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BABIV

PAPARANDATA,TEMUANPENELITIAN,DANPEMBAHASAN

A.GambaranObjekPenelitian

1.SejarahBerdirinyaMANSumenep

Madrasah Aliyah Negeri Sumenep atau yang dikenal MAN

Sumenep merupakan lembaga alih fungsi dari PGAN Sumenep

adalahsekolahmenengahtingkatatasnegerisatu-satunyayangadadi

kabupaten Sumenep. MAN Sumenep iniada dibawah naungan

KementerianAgama.

PGAN Sumeneptersebutsebelum berstatusnegerisekolahMAN

iniawalnyabernamaPGAP(PendidikanGuruAgamaPartekelir)4tahun.

Sekolah ini didirikan atas inistiatifoleh beberapamasyarakat untuk

memenuhikeinginanmasyarakatsaatituakanadanyasekolahalternatif

selainyangtelahadasepertiSMA,SMP,TD,STN,danlainsebagainya.

PendidikanGuruAgamaPartekelirinididirikanpadatahun1956

yangberafiliasipadaPGA6tahunPamekasan.Setelahdidirikan,ternyata

sekolahinimendapatresponyang cukup baikdarimasyarakat.Pada

tahun1968,PGAPditingkatkanstatusnyamenjadiPGA Negeri6tahun

setelah selama 12 tahun mengembangkan misinya dengan status

partekelir/swasta.

Kemudian setelah berubah menjadi negeri pada tingkat

pembelajaranenam tahun,makalulusannyamempunyaikualifikasilayak

menjadiGuruAgamaSekolahDasar.Halinidibuktikanhampirseluruh
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GuruAgamaSekolahDasaryangadadiKabupatenSumenepyangngajar

saatinimerupakanlulusansekolahini.Seiringberkembangnyazaman,dan

setelahmengepakkansayapnyaselama
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duapuluhempattahun,makapadatanggal01Juli1992PGANSumenep

berubahstatusnyamenjadiMadrasahAliyahNegeri(MAN)Sumenep.

Saat didirikan pertama kalinya, MAN Sumenep

masihkesulitanmembukaeksistensidirinya,karenapadasaatitulembaga

inimasih dianggap oleh masyarakatdengan PGAN Sumenep.Dengan

segenapkemampuanyangdimiliki,MANSumenepmeng-upgradediridan

terus melakukan perbaikan-perbaikanentah itu yang bersifatpromotif,

kerjasama dan yang lainnya. Hingga pada akhirnya lambat laun

masyarakatmulaimengenaldanmenerimanya.Halinidibuktikandengan

peningkatanminatmasyarakatdarimasakemasa.TerlebihsetelahMAN

Sumenepmampumembuktikanbahwadalam banyakhalMANSumenep

juga mampu bersaing dengan lembaga setingkat lainnya.Adapun

deskprisikhususMANSumenepadalahsebagaiberikut:

NPSN : 20584736

NSS : 131135290001

Nama : MANSumenep

Akreditasi : A

Alamat : Jl.KH.Agussalim No.19

Desa : Pangarangan

Kecamatan : KotaSumenep

Kabupaten : Sumenep
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Propinsi : JawaTimur

KodePos : 69412

NomorTelepon : 0328662519

Email : mansumenep@yahoo.co.id

Jenjang : SMA

Status : Negeri

Situs : mansumenep.sch.id

Lintang : -7.0032527279437335

Bujur : 113.868877440691

Ketinggian : 12

2.VisidanMisi

VisiMAN Sumenep yaitu :Terwujudnya Peserta Didik yang

Berakhlakul Karimah, Berprstasi, dan Berwawasan Luas.Sedangkan

indikatordarivisitersebutadalahsebagaiberikut:

a.MempunyailingkungandankebiasaanyangIslami

b.Mempunyaipenunjangpendidikankeagamaanyangcukup

c.Mempunyaikedisiplinanyangtinggi

d.Berprestasidalam bidangakademik,olahraga,dansenibudaya

AdapunmisidariMadrasahAliyahNegeriSumenepyaitusebagaiberikut:
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a.Menciptakanlingkunganasridanislami

b.Menciptakanlingkunganpembelajaranyangkondusifsertanyaman

dalam upayapeningkatanmutupembelajaran

c.Melengkapi serta mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan

prasaranapendidikanuntukmeningkatkanprestasipesertadidik

d.Mengembangkan pembelajaran atau pendidikan yang mengacu

kepadakebutuhanmasyrakat

e.Mengoptimalkanbimbingankhususuntukmenyiapkanpesertadidik

masukkejenjangpendidikanyanglebihtinggi

f. Memfasilitasidan memotivasikreativitas siswa dalam rangka

mengembangkanminatdanbakatsiswa

g.Mengoptimalkan pemanfaatan IT/internet dalam proses

pembelajaran

h.MenyiapkansiswayangbertaqwakepadaAllahTuhanyangMaha

EsadanBerakhlaqMulia

i. Menyiapkanpesertadidikagarmempunyaiketerampilanteknologi

informasidankomunikasisertabisamengembangkandirinyaengan

mandiri

j. Menanamkansifatuletdangigihberkompetensi,menyesuaikandiri

denganlingkungandanmeningkatkansikapsportifitas

k.Menyiapkanpesertadidikdenganipteksehinggabisabersaingdan
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melanjutkankejenjangpendidikanyanglebihtinggi

3.Tujuan

Diantara tujuannya secara terincidariMadrasah Aliyah Negeri

Sumenepialahsebagaiberikut.

a.MeningkatkankualitassikapsertaamaliahkeagamaanIslam warga

madrasah.

b.Peningkatan siswa khatam Al-Qur’an dan mampu membaca al-

Qurandenganbaikdanbenar

c.Peningkatangurutelahmelakukanpembelajarankontekstualdan

melakukanPTK

d.MeningkatkanskorUNBK

e.Meninhkatkankehadiranguru,murid,dankaryawan

f. Mempunyaitim kesenianyangmamputampilminimaldalam acara

tingkatpropinsi.

g.Mempunyaitim olahraga yang mampu menjadifinalis tingkat

ProvinsibahkanNasional.

h.Mempunyaitim Kelompok Ilmiah Remaja (KIR)yang mampu

menjadifinalis/juarapadatingkatPropinsi/Nasional.

i. Meningkatkankuantitassertakualitassaranadanprasaranadan

fasilitasyangmendukungpeningkatanprestasiakademikmaupun

non-akademik

j. MeningkatkanwargaMadrasahyangpeduliterhadapkebersihan

sertakeindahanlingkunganMadrasah.
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5.KebijakandanProgram MANSumenep

Agarsasarantargetdantujuanyangtelahditetapkanbisatercapai,

makaMadrasahAliyahNegeriSumenepmembuatkebijakan,program dan

kegiatanyangmerupakanpenjabarandaritujuandansasaranyangtelah

ada.Adapunkebijakan-kebijakanyangdiambilyaitu:

a.Program KelasUnggulan;KelasSain/Olimpiade,KelasTahfidzul

Qur’an,KelasMembacaKitabKuningjugaKelasKIR(KaryaIlmiah

Remaja);

b.KegiatanEkstrakurikuleryangberanekaragam (sebanyak32pilihan)

sehingga mampu menjadikanwadah bagi siswanyadalam

menyalurkanpotensinyasertakegemarannya;

c.Program salatDuhur,salatDuha,salatJum’atberjamaah,serta

pembelajaranQiro’ati;

d.Membisakanmelantunkan ayat suci al-Qur’an sebelum

pembelajaranberlangsung;

e.Membiasakanmengucapsalam danbersalamanjikabertemu;

f. Setiaphariseninmelaksanakanupacarabendera;

g.Menambahkan jam belajaruntuk siswa kelas XII yang akan

menghadapiUN(UjianNasional);

h.Pemberian pendampingan pembelajaran secara intensifkepada

pesertadidikyangdianggapmembutuhkan.

Sedangkanprogram-program yangdibuatdiantaranyasebagaiberikut:

a.Meningkatkanmutusiswadalam bidangImtaqjugaIptek

b.Meningkatkankualitaskelulusansiswa
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c.Meningkatkanprestasidibidangkesenian

d.Meningkatkanprestasidibidangolahraga

e.Meningkatkanpemahamannilai-nilaikeagamaan

f. Meningkatkansaranadanprasarana

g.Meningkatkancitramadrasahyangterpercaya

h.Meningkatkanpelayanan yang guna untuk mendukung proses

pembelajarandanbekerjayangharmonisjugaselaras

6.StrukturOrganisasiMANSumenep

Setiaporganisasitentumempunyaistrukturorganisasiyangjelas,

entahituformalmaupunnonformal.Karenadalam strukturorganisasi

tersebutberfungsisebagaipenempatanorang-orangdisebuahkelompok

entahituberupaperan,hakdankewajiban,maupuntanggungjawabtiap-

tiapindividutersebut.Sehinggatujuanyangdiharapkanbisatercapai.

Sama halnya dengan lembaga-lembaga lainnya,MAN Sumenep

jugamempunyaistrukturorganisasiyangtertatarapigunamenjalankan

proses pembelajaran. Adapun struktur organisasi yang

terdapatpadaMadrasahAliyahNegeriSumenepadalahsebagaiberikut:

KepalaMadrasah :H.Hairuddin,S.Pd.,M.M.Pd

KetuaKomite :Drs.H.NurulHamsyah

KepalaTataUsaha :Mukawat,S.Pd.I

WakaKurikulum :Rb.Moh.Zainuddin,S.Sos.I

WakaKesiswaan :TriWahyudi,S.Ag

WakaSarpras :FaisalRezaBaisuni,S.Pd

WakaHumas :Abdurrahman,S.Pd
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PengendaliMutu :Drs.Abd.Rahman,M.Pd

PengasuhMa’had :H.A.Taufiq,Lc.M.Pd.I

KoordinatorUKS :RahmanHermansyah,S.Pd.I

Pusiskom :VivinBiantoro

Perpustakaan :Rahmawati,M.Pd.I

Laboratorium :Mutmainnah,S.Pd

Masjid :Nurhasan,M.Pd.I

7.KeadaanPesertaDidikMANSumenep

Daritahunketahun,jumlahpendaftarsiswabaruMAN Sumenep

selalu mengalamipeningkatan.Haliniterbuktipada tahun ajaran

2019/2020,jumlahpendaftarsiswabarumencapai980orang.Dimana

jumlahinisangatbesardibandingtahun-tahunsebelumnya.Namundari

980pendaftar,yangditerimahanya396siswadenganjumlahkelas11.

Untuklebihrincidapatdilihatpadatabelterlampir.

8.KeadaanTenagaPendidikdanKependidikan

Gurudanstafstafyanglainadalahsalahsatuasetterpentingyang

dimilikiolehMadrasahAliyahNegeri(MAN)Sumenep.Olehkarenanya,

perekrutan dan pengembangan untuk menjadi salah satu kunci

keberhasilandimasayangakandatang.Adapunsumberdayamanusiadi

MAN Sumenep-Jawa Timur terdiridariguru,staf fungsional,staf

administrasi,danstafkebersihan.Persyarataninijugasejalandengan

peningkatankualitasgurudanstaf,program peningkatankualitasstaf

pendukungdenganpembaharuandanpelatihanyangwaktunyasangat
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singkat.Adapundistribusidanjumlahgurudantenagakependidikantahun

akademik2019/2020MANSumenepberjumlah177orang.

9.KeadaandanKetersediaanSaranaPrasarana

Adapun yang terlihat pada sekolah pada umumnya yang

menyediakanlayananpendidikanterhadapmasyarakat,MAN Sumenep

jugadilengkapidengansaranadanprasaranayangmendukungproses

pembelajaran.Secara umum keadaan sarana dan prasarana cukup

memadaidan cukup baik.Namun tak sedikitjuga yang mengalami

kerusakandiantaranyakamarmandisiswadanbeberaparuangkelas,

sebagaimanayangterlihatpadatabelterlampir.

B.PaparanData

Padasubbabini,penelitiakanmemaparkansejumlahdatadarihasil

temuanpenelitianyangdianggappentingyangdidapatdarihasilobservasi.

Baik berupa hasilwawancara,observasimaupun dokmentasidengan

tujuanuntukmemberikanjawabansecaramenyeluruhtentangstrategi

gurudalam mengatasikesulitanbelajarsiswapadamatapelajaranilmu

tafsirdijurusan keagamaan MAN Sumenep sebagaimana yang telah

dirumuskan dalam fokus penelitian.Untuk lebih mudahnya dalam

memahamipaparan data daritemuan hasilpenelitian ini,maka akan

dipaparkandalam pokokbahasansebagaimanaberikutini:

1.Kesulitan Belajar yang DialamiSiswa MAN Sumenep Jurusan

KeagamaanpadaMataPelajaranIlmuTafsir

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mohammad
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SalahuddinAl-Ayyubi,S.AgselakugurumatapelajaranIlmuTafsirbeliau

menyatakanbahwa:

“Dalam prosespembelajaran manapun,pastiterjadiyang
namanya kesulitan,terutama pada diri siswa. Karena
kemampuan intelektualpada dirimasing-masing siswa
tidaklah sama, ada yang sangat cepat menangkap
penjelasanguru,jugaadayangbiasasaja,bahkanadapula
yang lambat dalam menangkap penjelasan dari guru.
Sebagaiseorangguru,kitaharuspaham karakteristikpeserta
didik.Sehingganantinyakitaakanmudahdalam memberikan
strategiyangcocokdalam pembelajaran”1

Halinisebagaimanaobservasiyangdilakukanolehpenelititanggal

02 September2020 pada saatmata pelajaran Ilmu Tafsirsedang

berlangsungdikelasXKeagamaan.Saatpenelitimasukkelas,ternyata

tidaksemuasiswahadirdalam pembelajaran.Halinidikarenakansistem

pembelajaranyangdilakukanolehMANSumenepadalahsebagiandaring,

dan sebagian lagiluring.Pada pembelajaran luring ini,sepertibiasa

seorang guru mengajar di dalam kelas namun dengan tetap

memperhatikanprotokolkesehatan.

Namunsebagaimanayangpenelitiamati,terdapatbeberapasiswa

yangseriusmenyimakpenjelasandariguru,dantaksedikitpulasiswa

yangterlihatkebingungan.Disaatyanglainmengangguk-angguktanda

setujupenjelasanguru,banyakjugasiswalainyanghanyaterdiam dan

merenung.Halinimembuktikan bahwa kapasitas intelektualsiswa

berbedasatusamalain.Namunjikadarisegilahiriahtidakadasiswayang

mengalamigangguanyangbersifatfisik.

Adapungejala-gelajalainyangterlihatpadasiswayangmengalami

1Mohammad Salahuddin Al-Ayyubi,Guru Mata PelajaranIlmuTafsirMAN Sumenep,
WawancaraLangsung,(02September2020)
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kesulitanbelajaradalahsaatgurutersebutmelakukantanyajawabdi

tengah pembelajaran, banyak siswa yang belum bisa menjawab

pertanyaan guru tersebut.Mereka hanya garuk-garuk kepala tanda

kebingungan.

Bentuk kesulitan lainnya adalah siswa sering merasa kesulitan

dalam memaknaiayatayatal-Qu’an.Sebabuntukbelajarmenafsirkanal-

quran,dibutuhkan penguasaan kosakata bahasa Arab yang cukup

mumpuni.

“PermasalahannyayaitupadakosakatabahasaArabyang
tidaktahuartinya.Apalagisayabukanalumnipondokatau
MTs,didalamnyatidakdipelajaribahasaArab.Sedangkan
matapelajaranIlmuTafsir,lebihbanyakbertemuayat-ayat
al-Qur’andimanasebelum menafsirkanal-Qur’an,kitaharus
tauartinyaterlebihdahulu.Jadisayaharusmencaritau
artinyaduluuntuktaumenafsirkan,danitumembutuhkan
waktuyangsangatlama.”2

Jadi, untuk mempelajari Ilmu Tafsir setidaknya kita harus

mempunyaidasarpengetahuanyangcukupakanbahasaArab.Karenajika

tidak,kita akan merasa sulituntuk menginterpretasikan maknanya.

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapakSalahuddin Al-Ayyubibahwa

tidaksemuasiswapernahbelajarbahasaArab.SiswayangalumniSMP

tentutidakpernahmendapatpelajaranbahasaArabsebelumnya.

Selainitu,adajugapesertadidikyangmerasakankesulitanpada

saatmengerjakantugasataupunujian.Sebagaimanayangdiungkapkan

olehLinaTarisabahwaiamerasakesulitansaatmengingatnamasurat

danayatyangberkaitandengansuatuhalyangditanyakanpadasaattes

2MuhammadAliefNurcahya,SiswaKelasXKeagamaanMANSumenep,
WawancaraLangsung(02September2020)
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atauujian.

“Kesulitansayayaitupadasaatmenebaknamasuratatau
ayat dalam soal-soal.Apalagidalam soalseringkali
munculpertanyaansemacam ini.Terkadangsayahanya
tahu artiatau makna dariayattersebutmembahas
tentangapa,namunsayatidakterlalumengingatnama
surattersebut.Seringketukerdengannamasuratyang
lain.”3

2.Penyebab Siswa MAN Sumenep Jurusan Keagamaan Mengalami

KesulitanBelajarpadaMataPelajaranIlmuTafsir

Dalam sebuahpembelajaran,tentudidalamnyaterdapatberbagai

macam karakteristiksiswa.Adasiswayangdenganmudahmemahami

apayang dijelaskanolehseorang guru,terdapatjugasiswayang sulit

memahamiapayangsudahdijelaskanolehguru.Olehkarenaitu,sebelum

menentukanstrategiapakiranyayangcocokuntukdigunakandalam kelas,

hendaknyaseoranggurumemahamikarakteristikpesertadidikterlebih

dahulu.

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar biasanya

dilatarbelakangiolehbeberapafaktor,danseorangguruharusmengetahui

faktor-faktortersebut.PadakelasXini,tingkatkesulitanyangdialamioleh

siswa cukup signifikan dibanding dengan kelas XIdan kelas XII.

SebagaimanayangdikatakanolehgurumatapelajaranIlmuTafsir,bapak

SalahuddinAl-Ayyubi:

“SiswakelasXbiasanyatingkatkesulitanbelajarnyalebih
tinggidaripadakelassebelasdankelasduabelas.Halini
dikarenakankelassepuluhmasihbaru,jadipengetahuan
mereka juga masih baru terhadap Ilmu Tafsir.Berbeda
dengankelasduabelasyangcukupbanyakpengetahuannya

3LinaTarisa,SiswaKelasXIIKeagamaanMANSumenep,WawancaraLangsung(03
September2020)
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tentang Ilmu Tafsirkarena dikelas sebelumnya sudah
dipelajaridasar-dasarmenafsirkanal-Qur’an.”

Penyebablainnyayaitusiswayanglatarbelakangpendidikannya

berasaldarisekolah umum tentu memilikikesulitan tersendiridalam

mengikutipembelajaranIlmuTafsir.KarenaIlmuTafsirsendiriberkenaan

denganbagaimanaagarsiswaitubisamenganalisisdanmenginterpretasi

ayat-ayatal-Qur’an.

Selain itu,ditambah pembelajaran menggunakan sistem daring.

KarenadiMANSumenepsebagianmenerapkandaring,dansebagiannya

lagiluring (sistem ganjilgenap).Makatingkatkesulitan yang dialami

siswapunsemakinbesar.SebagaimanayangdiungkapkanolehAzzahro

Niyatul:

“Sayakurangmengertiterhadapmateriyangdiberikanpada
saatdaringkarenasangatterbatas.Belum lagisayasering
terkendala jaringan.Sehingga saya selalu ketinggalan
materidanpadasaatinginmenanyakankepadaguru,saya
merasatidakenakjikamelaluiHP.Harapannyaadalahbisa
belajarluring secara utuh karena jika ada yang kurang
dimengertisiswa tidak segan untuk bertanya langsung
kepadaguru.”4

Penyebab lain mengapa banyak siswa yang merasa kesulitan

belajarIlmuTafsiradalahsalahpilihjurusan,aliassebenarnyatidakingin

masuk jurusan keagamaan.Sebagaimana yang dikatakan oleh Nuril

IstighfaraIrmadhani:

“Sebenarnya saya sering merasa kesulitan belajarIlmu
Tafsirdikarenakansayasalahmasukjurusan.Dulusaat
mau daftarsaya disarankan oleh pihak sekolah saya
sebelumnyauntukmengambiljurusankeagamaan.Padahal
sebenarnya minatsaya lebih ke IPS.Jadisaya tetap

4AzzahroNiyatul,SiswiKelasXIKeagamaanMAN Sumenep,WawancaraLangsung,(05
September2020)
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memilih jurusan keagamaan tanpa pikirpanjang.Dan
akibatnya,banyak pelajaran-pelajaran keagamaan yang
kurangsayapahami.”5

Selainitu,kebiasaanbelajarternyatajugamenjadifaktorpenyebab

siswamerasakesulitandalam belajar.Haliniterlihatdaripernyataan

salahseorangsiswakelasXIIkeagamaan,YusufQordlowy:

“Dirumah,sayasangatjarangbelajar.Disekolahpunjarang
menyimakpenjelasandariseorangguru.Sayasepertitidak
memilikidorongan untuk belajarserius.Bahkan teman-
temansayalebihbanyakmengajaksayabermaindaripada
belajar.Akibatnyasaya lebih banyaksantainya daripada
seriusnya.Sehingga materi-materiyang diajarkan tidak
masukkeotaksaya.”6

3.Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa MAN

SumenepJurusanKeagamaanpadaMataPelajaranIlmuTafsir

a.StrategiPembelajaranKontekstual

WinaSanjayaberpendapatstrategikontekstualadalahsuatu

strategi pembelajaran yang bertujuan agar siswa dapat

menemukan materiyang dipelajarinya dan menghubungkannya

dengan situasikehidupan yangnyata sehingga siswa terdorong

untuk bisa menerapkannya dalam kehidupan mereka.Dimana

pembelajarantersebutlebihditekankanpadaprosesketerlibatan

siswasecarapenuh.7

Sebagaimana yang dikatakan oleh AsrylIbrohim,salah

seorangsiswakelasXKeagamaanbahwa:

“MatapelajaranIlmuTafsirtidaksemudahyangsaya

5NurilIstighfaraIrmadhani, SiswiKelas XI Keagamaan MAN Sumenep,
WawancaraLangsung,(05September2020)
6YusufQordlowy,SiswaKelasXIIKeagamaanMANSumenep,WawancaraLangsung,(03
September2020)
7WinaSanjaya,StrategiPembelajaranBerorientasiStandarProsesPendidikan,255.
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pikirdansayabayangkan.Kitatidakbisamengartikan
lurus-lurus saja,terkadang maknanya akan berbeda
setelahditafsirkan.Makadariitu,sayamengharapguru
bisamemberikancontohyangnyataagarsiswabisa
denganmudahmenangkapmateriyangakandiajarkan.
Belum lagikamimasihkelasX,barumasukMA.”8

HalinisejalandengangurumatapelajaranIlmuTafsiritu

sendiriyangjugamenerapkanstrategikontekstual,dimanastretegi

tersebutberusahauntukmengaitkannyadalam kehidupansehari-

harisiswa.SebagaimanayangdikatakanolehbapakSalahuddinAl-

Ayyubibahwasanya:

“Taksemuapesertadidikbisamemahamidariapa-apa
yang kitajelaskan.Olehkarenanyakitaharusmemiliki
tekniktersendiribagaimanaagarpesertadidikmampu
memhamimemahamimateriyang diajarkan dengan
mudah.Salah satunya dengan menghubungkan materi
pembelajarandalam hidupsehari-hari.Apalagisiswayang
kelasX,pemahamanmerekamasihbaruakanIlmuTafsir.
Jika seorang guru langsung menjelaskan materiyang
cukuptinggi,dikhawatirkansiswaakanmerasakesulitan
dalam menangkapmateripelajaran.”

b.StrategiPembelajaranInkuiri

Wina Sanjaya menyatakan bahwa strategipembelajaran

inkuirimerupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang lebih

ditekankankepadaprosesberpikirsecarakritisdananalitisdalam

mencaridanmenemukansendirijawabandarisuatupermasalahan

yangtengahdipertanyakan.9 Sebagaimanaobservasiyangsudah

penelitilaksanakanpadapembelajaranIlmuTafsir,terdapatsiswa

yangantusiasmenyimakpenjelasanguru,adajugayangkurang

8Mohammad Salahuddin Al-Ayyubi,Guru Mata PelajaranIlmuTafsirMAN Sumenep,
WawancaraLangsung,(05September2020)
9Ibid,196.
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memperhatikan penjelasan guru. Bapak Salahuddin Al-Ayyubi

selakugurumatapelajaranIlmuTafsrjugamangatakanbahwa:

“Saatsaya mengajar,tidak semua siswa menyimak
penjelasan saya.Terdapatsiswa yang sibuk sendiri
bersamatemansebangkunya,adayangtatapankosong,
jugaadayangseriusmemperhatikan.Untukitusetela
saya selesaimenjelaskan,saya berimereka suatu
permasalahan untu kemudian dipecahkan kemudian
dibahas dan didiskusikan bersama-sama.Ada yang
saya tunjuk untuk menjelaskan,kemudian yang lain
saya berikesempatan untuk bertanya,menambah
ataupunmenyanggahhasildiskusitersebut.”

Namundidalam diskusitentunyatidaksemuasiswaikut

terlibatsecaraaktif,adasiswahanyadiam saja.Untukmengatasi

haltersebut,gurumatapelajaranIlmuTafsirdiMANSumenepini

memilikicarabagaimanaagarpesertadidikmerasaterpancing

untukikutsecaraaktifjuga,yaitudengancaramemberikanreward.

Rewarddisinitidakharusberupamateri,berpatambahannilaiatau

sebuahtepuktanganjugamerupakanreward.Sebagaimanayang

disampaikanolehbapakSalahuddinAl-Ayyubisebagaiberikut:

“Pastinya ada beberapa siswa yang kurang
berpartisipasisaatdiskusi.Tapisaya telah memiliki
strategitersendiriuntukitu,yaitudenganmemberikan
mereka sebuah apresiasiatau penghargaan berupa
ungkapan-ungkapanpositif,nilaitambah,sertatepuk
tangankepadasiswayangaktifentahituaktifbertanya,
menambah, maupun menyanggah. Dengan begitu
motivasibelajarsiswaakansemakinmeningkat.”

Berdasarkan haltersebut,penelitimenyimpulkan bahwa

betapa pentingnya sebuah motivasidalam mengatasikesulitan

belajarsiswa untukmeningkatkanminatbelajarnya.Sebagaimana

yangjugadikatakanolehsalahsatusiswiyangbernamaMaulidhea
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Arrovia:

“Saya senang jika diajari oleh pak Ayyub. Cara
mengajarkan enak sehingga sesulitapapun materi
pelajarannya,jikagurubisamenjelaskandenganbaik,
tentusiswaakanlebihmudahdalam menangkapmateri
pelajaran.CaramengajarpakAyyubselalumemancing
rasa penasaran kita terhadap suatu hal. Karena
disajikan dengan memberipersoalan yang sesuai
dengantopikpembelajaran.”10

c.StrategiPembelajaranEkspositori

Menurut Wina Sanjaya,strategiekspositorimerupakan

strategi pembelajaran yang lebih ditekankan kepada proses

penyampaian materisecara verbaloleh seorang guru kepada

sekelompoksiswanyadengantujuanagarsiswatersebutmampu

menguasaisecaraoptimalmateripelajaranyangdisampaikan.11

Jadistrategisangatcocokjikaditerapkanuntukmengetahui

kesulitan yang tengah dihadapioleh siswa serta guru dapat

memberikanjalankeluarsehinggasiswabisamengertidanpaham

dengan baik terhadap materipembelajaran yang disampakan.

Sebagaimana yang dilakukan oleh bapak Salahuddin Al-Ayyubi

dalam pernyataannya:

“Kalau misalkan saya melihatsiswa yang kesulitan,
makasayadekatidansayatanyabagianmanayang
belum paham. Terkadang siswa itu malu untuk
bertanya,makadariitu sayaberusahaagarpeserta
didiktidaksungkanuntukbertanya.Denganbegitusaya
akan tau mereka kesulitan dibagian mana.Karena
sebelum dansesudahmengajarsayapastimelakukan
tanya jawab ringan untukmengetahuiapakah siswa
siapbelajarataubelum,bahkanditengahmenjelaskan

10MaulidheaArrovia,SiswaKelasXIIKeagamaanMAN Sumenep,WawancaraLangsung,
(03September2020)
11WinaSanjaya,StrategiPembelajaranBerorientasiStandarProsesPendidikan,179.
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sambillalusayabertanyakepadamereka.”12

Halinisesuaidenganapayangpenulisamatibahwapada

saatpakAyyub mengajar,sambillalumenghampirisiswayang

terlihatkesulitan lalu ditanyakan.Jika mereka belum mampu

menjawab,makapakAyyubmenjelaskankembalimateritersebut

sampai siswa menjadi paham. Demikian betapa pentingnya

pendekatanpersonalantaragurudengansiswanya.Siswamenjadi

lebihterbukaakankesulitanyangtengahdihadapinya,danseorang

guru akan lebih mudah membimbing anak didiknya.Sehingga

strategiinisangattepatdigunakanuntukmencaripermasalahan

yangtengahdihadapisiswaberikutsolusinya.

C.TemuanPenelitian

Setelahpenelitimelaksanakanpenelitiandenganmengumpulkan

datalalukemudianmemaparkandatasesuaidenganyangdidapatdi

lapangan,makapenelitimenemukanbeberapahalsebagaibentuktemuan

penelitian.Beberapahasiltemuanyangdilampirkandalam bentuktulisan

sebagaiberikut:

1.Kesulitan Belajar yang DialamiSiswa MAN Sumenep Jurusan

KeagamaanpadaMataPelajaranIlmuTafsir

Adapun bentukkesulitan belajaryang dialamioleh siswa MAN

Sumenep Jurusan Keagamaan pada mata pelajaran Ilmu Tafsirialah

sebagaimanaberikutini:

a.Kesulitanmenerimapelajaranyangdiberikanolehguru.

12Mohammad Salahuddin Al-Ayyubi,Guru Mata PelajaranIlmuTafsirMAN Sumenep,
WawancaraLangsung,(05September2020)
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b.Kesulitandalam menghafalkanayat-ayatal-quran.

c.Kesulitandalam mengingatartikosakatadalam al-Qur’an.

d.Kesulitan dalam tugas-tugas akademik yang ditandaidengan

lambatmengrjakantugasbelajaryangdiberikanolehguruIlmu

Tafsir.

e.Kesulitandalam menafsirkanal-Qur’an.

f. Kesulitandalam mempelajaripelajaranyangditandaidenganhasil

belajaryangrendah.

g.Hasilbelajaryangdicapaitidakseimbangdenganupayayangtelah

kerahkan.

2.Penyebab Siswa MAN Sumenep Jurusan Keagamaan Mengalami

KesulitanBelajarpadaMataPelajaranIlmuTafsir

Adapun penyebab siswa MAN Sumenep Jurusan Keagamaan

mengalamikesulitanbelajarpadamatapelajaranIlmuTafsiryaitu:

a.KapasitasIQ yangberbedaantarsiswa.Adayangrendah,biasa

saja,danadayangtinggi.

b.Latarbelakangpendidikanyangberbedasepertialumnisekolah

agamadansekolahumum.

c.Salahpilihjurusan.

d.Kurangnyamotivasidalam belajar.

e.Kebiasaanbelajaryangkurangbaik.

f. Adanyasistem pembelajarandaring

3.Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa MAN

SumenepJurusanKeagamaanpadaMataPelajaranIlmuTafsir
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Adapunstrategigurudalam mengatasikesulitanbelajarsiswaMAN

SumenepJurusanKeagamaanpadamatapelajaranIlmuTafsiradalah:

a.Menggunakanstrategikontekstual.

b.Menggunakanstrategiinkuri,denganmetodediskusi,resitasi,dan

tanyajawab.

c.Menggunakanstrategiekspositori,denganmetodeceramahdan

demonstrasi.

D.Pembahasan

Daripaparandatadantemuanpenelitian,selanjutnyadilakukan

pembahasan sesuai dengan fokus penelitian, pembahasan dalam

penelitianinisebagaiberikut:

1.Kesulitan Belajar yang DialamiSiswa MAN Sumenep Jurusan

KeagamaanpadaMataPelajaranIlmuTafsir

Kesulitanbelajaradalahsuatukeadaandimanasiswamengalami

kesulitanatauhambatandidalam belajarnyasehinggahalitulahyangakan

menyebabkan ia ketinggalan dalam pelajaran. Secara umum,

sebagaimanayangtelahdisampaikanolehbapakSalahuddinAl-Ayyubi

bahwasanyadidalam kelasjurusankeagamaanMANSumenepmulaidari

kelasXhinggakelasXIItidakadayangmengalamigangguanataucacat

fisik.Sehinggadarihalitulahtidakadayangmengalamikesulitanbelajar.

Namun meskipun tidak ada yang cacatfisik,tidak menutup

kemungkinansiswabisasepenuhnyamemahamipelajaran.Banyaksiswa

yangsulitmenerimapelajaranyangtelahdiberikanolehguru,utamanya

pelajaranIlmuTafsir.KarenaIlmuTafsirsendiriadalahmatapelajaran
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yang didalamnya banyakmembahastentang ayat-ayatal-quran.Tak

jarangpulaterkadangsiswadisuruhuntukmenghafalayat-ayattersebut,

atausekedarmenghafalkosakatabesertaartinya.

Sebagaimanadalam pembelajaranIlmuTafsiryangadadiMAN

Sumenep,gurutersebutterkadangmenginstruksikankepadasiswanya

untukmengahafalkosa-kataayatal-Qur’anyangtengahdipelajari.Halini

untukmelatihmerekaagarnantinyamerekamudahdalam menafsirkanal-

Qur’an.Karena penguasaan kosa kata bahasa Arab sangatpenting

sebagaidasarataufondasikitamenafsirkanal-Qur’an.Selainitu,dalam

soal-soalujian,banyaksekalipenggalanayatyangdiujikan.

Selainitu,banyaksiswayangmerasakesulitandalam tugas-tugas

akademik.Artinya saatmereka diberikan tugas-tugas,mereka sangat

lambatdalam mengerjakannyaterutamapadasaatujianmerekasering

mendapat nilaiyang rendah.Nilairendah yang mereka dapatkan

terkadangtidaklahseimbangdenganusahayangtelahmerekakerahkan.

Merekamendapatnilairendahbukansemata-matakarenamalasbelajar.

Akantetapijikamelihatprosesbelajarmerekasebagaimanayangtelah

penelitiobservasi,disanaterlihatadausahadarisiswabagaimanamereka

inginbangkitdarikesulitanyangtengahmerekahadapi.

Haliniterbuktimerekaadausahamenanyakankepadagurumata

pelajaranIlmuTafsirsaatmerekadalam kebingunganterhadapmateri

yang diajarkan.Akan tetapidariusaha itu belumlah cukup mereka

mendapathasilbelajaryangbaik.Karenawalaupunmerekatelahada

usahauntukmemahamidenganbaik,namunkarenaadafaktor-faktor
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tertentusepertiyangtelahdipaparkanditemuanpenelitian,hasilbelajar

merekatidaklahsepertiyangdiharapkan.

2.Penyebab Siswa MAN Sumenep Jurusan Keagamaan Mengalami

KesulitanBelajarpadaMataPelajaranIlmuTafsir

Terdapatbeberapa faktorpenyebab terjadinya kesulitan belajar

IlmuTafsirolehsiswajurusankeagamaanMAN Sumenep,diantaranya

sebagaiberikut:

a.FaktorIntern

1)RendahnyaIQ

Kapasitas intelegensiatau intelektualseseorang tidaklah

sama.Adayangsangatcepatdalam menangkapsesuatu,ada

yangsedang-sedangsaja,sertajugaadayanglambat.Orang

yang memiliki intelektual di atas rata-rata, kemapuan

intelektualnyatidaklahdapatdiragukandandikhawatirkanlagi.

Iaakansangatmudahmenangkapmateripelajarandisekolah.

Sedangkan orang yang kapasitas intelektualnya sedang-

sedangsaja,itubisadiusahakandenganbelajarlebihgiatlagi.

NamunorangyangmempunyaIQdibawahrata-rata,ituperlu

usahayanglebihkeraslagiagarbisamenangkapmateridengan

mudah.OranyangmemilikiIQrendahakansangatsulitsekali

menagkappelajaran,sehinggahalitulahyangmenyebabkania

mengalamikesulitanbelajar.

Seorangguruharusmenaruhperhatianlebihkhususkepada

siswa-siswayangmemilikiIQ dibawahrata-rata.Bagaiamana
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seoranggurutersebutmampumenerapkanstrategiyangcocok

untuksiswatersebut.Terutamadalam pembelajaranIlmuTafsir.

Dimanapelajaraninimerupakansalahsatumatapelajaranyang

dieluh-eluhkan oleh banyak siswa karena didalamnya berisi

tentang bagaiamanacaramenafsirkan al-Qurandenganbaik

danbenar.Jikaseorangguruabaidalam halini,makasiswakan

terusberadadalam kesulitanbelajaritu.

2)Latarbelakanganpendidikan

TidaksemuasiswajurusankeagamaanMANSumenepbisa

menguasaimatapelajaranIlmuTafsirdenganbaik.Salahsatu

sebabnyayaitulatarbelakangpendidikanyangberbeda.Siswa

yang alumniMTsatau pesantren,mereka lebih mudah dan

nyambungsaatpenjelasanmateri.Halinidikarenakanmereka

sebelumnya telah belajarsedikitbanyak tentang halyang

berkenaandenganIlmuTafsir.

Berbeda dengan yang alumniSMP atau sekolah umum.

Terkadangmerekasusahmenangkappelajaran.Sebagaimana

yangdisampaikanolehbapakSalahuddinAl-Ayubibahwasanya

beliauharusmenerangkandaridasarterlebihdahulusebelum

membahasabagaiamanametodemenafsirkanal-qurandengan

baik dan benar.Halinidisebabkan didalam kelas tidak

semuanya menguasiilmu tafsirtersebut.Ada yang lulusan

sekolah umum,dimana mata pelajaran keagaaman sangat

sedikitalokasiwaktunyajugamaterinyayangsangatterbatas.
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3)Kurangnyabakatdanminatkarenasalahmasukjurusan

SiswaMANSumenepkhususnyajurusankeagamaanbanyak

yangmerasakesulitanbelajarIlmuTafsirdikarenakanmereka

tidakminatakanhalitu.Merekasebenarnyabanyakyangtidak

inginmasukjurusankeagamaankarenadidalamnyabanyak

pelajaranyangsulitdalam pandanganmereka.Namunkarena

banyakhal,banyakyangmenyebabkanmerekamemilihjurusan

itudanbelajarmatapelajaranyanadadidalamnya.

Karena diawalidengan halyang kurang baik,akibatnya

banyakdarimerekayangmerasakesulitandalam belajar,salah

satunyamatapelajaranIlmuTafsir.

4)Kebiasaanbelajaryangkurangbaik

Kebiasaan belajaryang kurang baik juga memengaruhi

tingkatpemahamanseorangsiswadalam belajar.Jikasiswa

kurangmemperhatikanmaslahpendidikan,misalnyaiajarang

sekalibelajardirumahnyamakakemungkinanbesariaakan

mengalamiketertinggalan dalam belajardan bahkan akan

mengalamikesulitanataukendalasaatmengikutipelajarandi

sekolahnya.

b.FaktorEkstern

1)Adanyasistem belajardaring

Sebenarnya,siswa-siswimengalamikesulitanbelajarmata

pelajaranIlmuTafsirtidakhanyapadasaatpembelajarandaring,

namunsudahjauhpadasaatpembelajaranluring,
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Akantetapi,semenjakpandemidansistem pembelajaran

berubahmenjadidaring,tingkatkesulitansiswadalam belajar

semakin meningkat.Karena jika pembelajarn daring,banyak

sekalihambatandantantangansehinggaakanmembuatsiswa

semakinkesulitandalam belajar.

2)Penjelasanguruyangkurangdimengertisiswa

Bagaimanagurumenjelaskansangatberpengaruhterhadap

pemahaman peserta didik.Guru yang kurang pandaidalam

menyampaiakanisimateri,makasiswaakancenderungmerasa

kesulitandankurangmemahamimatapelajaran.

3.Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa MAN

SumenepJurusanKeagamaanpadaMataPelajaranIlmuTafsir

Dalam menyusunsebuahstrategi,seorangguruharusnyamampu

memahamikarakteristik peserta didiknya terlebih dahulu.Karena jika

seorangguruasal-asalandalam menerapkanstrategi,makadikhawatirkan

siswatidakmampumenerimadenganbaikmateriyangtelahdisampaikan

olehguru.

DiMAN Sumenep terdapatsebuah mata pelajaran Ilmu Tafsir

dimanamatapelajarantersebutadadijurusankeagamaanyangmasing-

masingsiswatentunyamemilikilatarbelakangintelektualyangberbeda.

Adayangsangatcepatmenangkappelajaran,adayangstandar,adajuga

yangbutuhwaktulamauntukmenangkappelajaran.

StrategiyangdilakukanolehbapakSalahuddinAl-Ayyubiselaku

gurumatapelajaranIlmuTafsirmenerapkantigastrategipembelajaran
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yaitu strategikontekstual,inkuiri,dan ekspositori,sebagaimana yang

dijelaskan oleh Wina Sanjaya dalam bukunya dengan judulStrategi

Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan yang berisi

penjelasansebagaiberikut:

a.StrategiKontekstual

MenurutWina Sanjaya,strategipembelajaran kontekstual

atau ContextualTeaching and Learning (CTL)adalah sebuah

strategipembelajaranyangbertujuanbagaiamanaagarsiswabisa

menemukan materi yang sedang dipelajarinyaserta mampu

menghubungkannyadenganrealitayangadasehinggamendorong

siswa untuk dapatmengaplikasikannya dalam hidupnyamasing-

masingdengancarapembelajarantersebutlebihditekankanpada

siswaikutterlibatsecaraaktifdalam pembelajaran.

Daribeberapahaltersebut,adatigahalyangdapatkitapetik.

Pertama, strategi kontekstual lebihditekankan pada proses

keterlibatan siswa untk menemukan materi. Kedua,strategi

kontekstualmendorongsiswaagarbisamenemukankaitanantara

materiyang sedang dipelajaridenganrealitasehari-hari.Ketiga,

strategikontekstualmengajak siswa agarbisa menerapkannya

dalam kehidupan,artinyastrategikontekstualtidakhanyamembuat

siswabisapaham terhadapmateriyangsedangiapelajari,namun

jugabagaimanaagarmateripelajaranitudapatdiaplikasikandalam

dalam realitasehari-harisiswa.

b.StrategiInkuiri
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Strategi pembelajarab inkuiri adalah suatu rangkaian

kegiatan pembelajaran yang lebih ditekankan kepada proses

berpikirsecarakritisdananalitisuntukmencaridanmenemukan

sendirijawabandarisuatumasalahyangsedangdipertanyakan.

Dan pelaksanaannya dilakukan dengan cara tanya jawab guru

dengan siswanyasehinggasiswatersebutdiajakuntukberpikir

kritis.Strategipemebelajaraninkuiriseringdisebutdenganstrategi

heuristik.Heuristikberasaldaribahasa Yunaniyaitu heuriskein

yangartinyasayamenemukan.

Strategi pembelajaran inkuiri banyak sekali ciri atau

karakteristiknya.Pertama,strategiinkuiriinilebihditekankanpada

aktivitassiswasecaramaksimaldalam mencaridanmenemukan.

Artinya,dalam pembelajaran ini menjadikan siswa dijadikan

sebagaisubjekbelajar.Kedua,seluruh aktivitasyang dilakukan

siswadiarahkanagarmencaridanmenemukanjawabansendiridari

sesuatuhalyangsedangdipertanyakan,sehinggasiswamemiliki

sikapkepercayadirianyangbaik.Ketiga, strategipembelajaran

inkuiriinibertujuan untuk bagaimana siswa bisa berkembang

kemampuanberpikirkritisnya.Takhanyaitu,siswajugamampu

berpikirlogisdansistematis.Sedhinggakemampuanintelektualnya

berjalansemakinmeningkat.

Metodeyangrelevanjikamenggunakanstrategiiniadalah:

1)MetodeDiskusi

Metodediskusiadalahsebuahmetodedimanagurumenyajikan
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materidengan cara memberikan suatu persoalan kepada

siswanyaagarkemudiandidiskusikansehinggasuasanakelas

menjadiaktif.

2)MetodeResitasi

Metode resitasimerupakan sebuah metode dimana guru

menyajikanmaterimelaluipenugasanterhadappesertadidiknya

terkaitmateriyang telah diajakan untukdiselesaikan dalam

waktutertentu.

3)MetodeTanyaJawab

Metodetanyajawabmerupakansebuahmetodemengajaryang

berbentukpertanyaandanituharusdijawabolehsiswa.Tak

hanyaitu,bisapuladarisiswakepadagurunya.Tentunya,hal

yangditanyakanterkaitdenganmateriyangsedangdiajarkan.

c.StrategiEkspositori

Strategi pembelajaran ekspositoriadalah strategi

pembelajaran yang bertujuan bagaimana agar siswa dapat

menguasai materi pelajaran dengan baik. Caranya yaitu

pembelajaranlebihditekankanpadaprosespenyampaianmateri

secaraverbalolehseoranggurukepadasiswanya.

Adabanyak sekali ciri atau karakteristik strategi

pembelajaran ekspositori. Pertama, strategi pembelajaran

ekspositoriditerapkandengancarapenyampaianmateripelajaran

secaraverbal.Jadidalam pelaksanaanstrategiiniseorangguru

bertutursecaralisandalam menyampaikanmateripelajaran.Oleh
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karenaitubanyakorangyangmengidentikkanstrategiinidengan

ceramah.Kedua,ciristrategiiniadalahtidakmenuntutsiswauntuk

berpikirulang.Jadimateriyang disampaikan biasanya adalah

materiyang sudahjadi,sepertidataataufakta,konsep-konsep

tertentuyangharusyangharusdihafalolehsiswaKetiga,strategiini

mempunyaitujuan siswa dapatmenguasaimateriyang akan

disampaikan. Jadi, setelah kegiatan belajar mengajarselesai

diharapkansiswadapatmemahaminyadenganbaikdengancara

mampumenjelaskanulangmateriyangtelahdisampaikan.Metode

yang cocok menggambarkan strategiinidiantaranya adalah

metodedemonstrasidanmetodeceramah.

Daribeberapateoridiatas,bapakSalahuddinAl-Ayyubimemilih

ketiga strategiinikarena strategiinidirasa cocok untuk mengatasi

kesulitanbelajarsiswanya.Denganmetodetanyajawab,diharapkansiswa

dapatmenanyakanhalyangbelum diketahuinya.Karenajikaadamateri

yangbelum dipahami,kemudianmaterinyaterusberlanjut,makaituakan

semakin membuatsiswa mengalamitingkatkesulitan yang berlebih

terhadapmateriyangdiajarkan.

Adabeberapasiswayangterlihatkurangaktifsaatdiskusi,maka

guru Ilmu Tafsir menerapkan sistem hadiahbagisiswa yang aktif

berapresiasidalam berdiskusi.Sehingga siswa akan termotivasidan

semangatuntukterusmaju.Denganpendekatanpersonal,diharapkan

gurulebihdekatdengansiswanyasehinggaguruakanlebihmengetahui

permasalahanapayangtengahdihadapisiswadanmencarisolusinya.
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